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menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan,
kemudahan dan kecepatan transaksi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan. Kecepatan
transaksi merupakan variabel yang paling dominan
memengaruhi  keputusan pengguna. Temuan ini
menekankan pentingnya penyedia layanan keuangan
untuk terus mengembangkan sistem pembayaran yang
cepat dan mudah guna meningkatkan adopsi teknologi.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam dunia perbankan serta transaksi digital mendorong perubahan
terkait cara konsumen melakukan pembayaran secara signifikan. Seiring dengan kemajuan
teknologi informasi, metode pembayaran digital yang lebih cepat, praktis, dan aman kini semakin
mudah diakses oleh masyarakat. Penggunaan pembayaran digital semakin meningkat karena alasan
kemudahan dan efisiensi biaya (Siregar, 2022). Konsumen memilih pembayaran digital karena
lebih cepat dan mengurangi ketergantungan pada uang tunai yang cenderung lambat dan mahal.

Tabel 1. Transaksi Pembayaran Digital 2024
Bulan ATM dan Debit (Rp Triliun) Uang Elektronik (Rp Triliun) Kartu Kredit (Rp Triliun)

Jan-24 593.433,05 178.570,44 35.902,49
Feb-24 583.367,67 178.373,88 33.107,23
Mar-24 654.964,88 199.819,62 36.122,93
Apr-24 617.074,94 199.908,26 34.386,67
Mei-24 611.033,25 204.240,25 35.654,11
Jun-24 604.828,62 207.054,58 35.078,85
Jul-24 610.037,95 214.073,38 37.194,85

Sumber: Bank Indonesia (2024)
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Laporan dari Bank Indonesia menunjukan transaksi perbankan digital yang terus berkembang
dari Januari hingga Juli 2024. Total transaksi menggunakan kartu ATM dan debit pada bulan Juli
di Indonesia mencapai Rp 610,037 triliun, uang elektronik sebesar Rp 214,073 triliun, dan kartu
kredit sebesar Rp 37,19 triliun. Dari ketiga metode tersebut, kartu debit dan kredit salah satu pilihan
karena lebih praktis digunakan. Perbankan kini telah banyak melakukan pembaharuan terkait fitur-
fitur dalam kartu debit/kredit, salah satunya adalah inovasi seperti teknologi contactless payment.
Menurut Bank Mandiri (2021), contactless card memungkinkan transaksi cukup dengan
menempelkan kartu ke mesin EDC tanpa PIN atau tanda tangan, sehingga prosesnya lebih cepat
dan efisien.

Dengan adanya fitur baru dalam kartu debit/kredit, pengguna kartu debit/kredit per desember
2024 mencapai 321,66 Juta unit kartu debit dan 3,89 Juta unit kartu kredit yang sudah tersedia fitur
contactless payment atau fitur nirsentuh dengan ciri khas logo wifi pada kartu tersebut. Studi Visa
Consumer Payment Attitudes 2023 mengungkapkan bahwa pembayaran menggunakan kartu
contactless semakin populer di Indonesia. Alasan utama adopsi ini meliputi kemudahan
penggunaan, inovasi, dan aspek higienis (Visa Indonesia, 2023).

Kemudahan dan kecepatan trasaksi yang diberikan oleh sistem pembayaran nirsentuh
berperan besar dalam peningkatan adopsi kartu debit/kredit di kalangan konsumen Indonesia.
Menurut penelitian Purba (2020) kemudahan penggunaan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepuasan pengguna, yang akhirnya memengaruhi keputusan mereka untuk
menggunakan layanan. Dengan adanya kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh fitur
contactless, penting untuk mengkaji elemen-elemen yang berdampak pada keputusan pengguna
dalam memilih metode transaksi.

Khususnya di wilayah perkotaan yang padat, pengaruh sosial dalam memilih layanan
pembayaran digital cenderung tinggi karena konsumen kerap terpapar informasi dan tren teknologi
dari lingkungan sekitar mereka (Aulia, 2021). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan
di wilayah Jabodetabek, mengingat faktor lingkungan memiliki peran signifikan dalam membentuk
keputusan penggunaan pembayaran digital, termasuk teknologi contactless payment yang kian
diminati oleh masyarakat urban.

LANDASAN TEORI

Pembayaran digital menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena menjawab kebutuhan
masyarakat akan transaksi yang cepat, praktis, dan efisien. Untuk memahami faktor yang
memengaruhi keputusan penggunaan contactless payment card, penelitian ini menggunakan dua
pendekatan teoritis, yaitu perceived ease of use dan perceived speed of purchase.

Perceived ease of use merupakan persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam
mempelajari dan menggunakan teknologi. Dalam konteks contactless payment card, kemudahan
mencakup pemahaman, fleksibilitas, hingga kepercayaan diri untuk mengoperasikannya secara
mandiri. Pendekatan ini merupakan pengembangan dari Technology Acceptance Model (TAM),
dan dalam penelitian terbaru oleh Erdogan (2024) ditambahkan tiga konstruk pendukung:
perceived credibility, self-efficacy, dan compatibility, yang memperkuat pengaruh kemudahan
terhadap niat adopsi teknologi.

Indikator perceived ease of use yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Muliadi
(2021) dan Erdogan (2024), yang mencakup:

1.  Mudah dipelajari (easy to learn)
2. Dapat dikendalikan (controllable)
3. Jelas dan mudah dipahami (clear and understandable)
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Fleksibel (flexible)

Mudah digunakan (easy fo use)

Mudah menjadi terampil (easy to become skillful)

Perceived credibility

Self-efficacy

Compatibility

Sementara itu, perceived speed of purchase mengacu pada persepsi pengguna terhadap
kecepatan dan efisiensi transaksi. Teori ini menilai bagaimana pengguna merasakan proses
pembayaran yang cepat dan memuaskan. Pendekatan ini dikembangkan oleh Kumar (2024) dalam
studi terkait pembayaran mobile berbasis NFC. Indikator perceived speed of purchase dalam
penelitian ini terdiri dari:

Kecepatan proses transaksi

Respons sistem terhadap transaksi

Waktu tunggu minimal

Kemudahan melakukan transaksi tanpa hambatan waktu

Kepuasan terhadap waktu penyelesaian transaksi

Dalam konteks penelitian ini, Theory of Planned Behavior (TPB) juga digunakan untuk
menjelaskan bagaimana kemudahan (perceived ease of use) dan kecepatan transaksi memengaruhi
keputusan pengguna dalam mengadopsi teknologi contactless payment card. TPB menyatakan
bahwa niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang
dirasakan, serta kepercayaan (Giang, 2024).

O oWk

Al

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengukur pengaruh
kemudahan dan kecepatan transaksi terhadap keputusan penggunaan contactless payment card.
Data diperoleh melalui kuesioner online yang disebarkan kepada 100 responden di Jabodetabek
yang berusia 20 tahun ke atas dan memiliki pengalaman menggunakan contactless payment card.
Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. Turner (2020) menjelaskan
bahwa purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel diambil dari individu yang telah
ditentukan berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan fokus penelitian

Instrumen diukur menggunakan skala Likert 1-5 untuk ketiga variabel, yakni kemudahan
(X1), kecepatan (X2), dan keputusan penggunaan (Y). Survei dipilih karena dinilai efektif dalam
memperoleh data kuantitatif secara cepat dan masif (Kusmaryono, 2022). Validitas isi diuji dengan
melibatkan ahli untuk menilai kesesuaian indikator, sebagaimana dijelaskan oleh Rodiah (2020).
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS versi 26, disertai uji
asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Istrumen Data

Pengujian terhadap instrumen dilakukan untuk menilai apakah kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
1.  Uji Validitas

Validitas diuji dengan melihat nilai Corrected Item-Total Correlation, di mana item
dikatakan valid apabila nilai korelasi lebih besar dari r-tabel. Dalam penelitian ini samplel
berjumlah 30, maka r-tabel berdasarkan rumus (df) =n - 2, yaitu 30 - 2 = 28, sehingga diperoleh r-
tabel sebesar 0,361.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r-Hitung r-Tabel Keterangan

X1.1 0,859 0,361 VALID

X1.2 0,675 0,361 VALID

X1.3 0,809 0,361 VALID

X1.4 0,671 0,361 VALID

Kemudahan X1.5 0,857 0,361 VALID
X1.6 0,859 0,361 VALID

X1.7 0,771 0,361 VALID

X1.8 0,836 0,361 VALID

X1.9 0,723 0,361 VALID

X2.1 0,549 0,361 VALID

X2.2 0,635 0,361 VALID

X2.3 0,668 0,361 VALID

X2.4 0,400 0,361 VALID

Kecepatan Transaksi X2.5 0,475 0,361 VALID
X2.6 0,466 0,361 VALID

X2.7 0,686 0,361 VALID

X2.8 0,500 0,361 VALID

X2.9 0,667 0,361 VALID

Y.1 0,938 0,361 VALID

Y.2 0,813 0,361 VALID

Y.3 0,843 0,361 VALID

Keputusan Y.4 0,894 0,361 VALID
Penggunaan Y.5 0,685 0,361 VALID
Y.6 0,732 0,361 VALID

Y.7 0,725 0,361 VALID

Y.8 0,835 0,361 VALID

Y.9 0,831 0,361 VALID

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel atas, seluruh item pernyataan dari masing-masing
variabel memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel sebesar 0,361.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Standard Keterangan
Kemudahan 0,919 0,6 Reliabel
Kecepatan Transaksi 0,723 0,6 Reliabel
Keputusan Penggunaan 0,929 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian, semua variabel memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang
melebihi angka 0,60 yang menandakan bahwa instrumen dalam penelitian ini bersifat andal dan
konsisten. Dengan demikian, seluruh item dalam kuesioner dapat digunakan selanjutnya untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data dalam analisis regresi linear
berganda telah memenuhi prasyarat statistik yang dibutuhkan dan menyatakan bahwa keberhasilan
analisis regresi linear berganda sangat bergantung pada terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut.
1.  Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Test Statistic 0,077
Asymp. Sig. (2-tailed) .155¢

Dari output pengujian, diperoleh signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0,155. Karena nilai sig.
yang diperoleh melebihi batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal. Dinyatakan tidak terdapat penyimpangan signifikan dari distribusi
normal, Artinya, model regresi dinyatakan lolos uji normalitas. Hasil ini memperkuat temuan
sebelumnya dari grafik P-P Plot, yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak
untuk dianalisis lebih lanjut karena memenuhi salah satu asumsi klasik penting.

2.  Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
1. Kemudahan 0,633 1,579 Tidak terjadi multikolinearitas
Kecepatan 0,633 1,579 Tidak terjadi multikolinearitas

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Sumber: Data diolah (2025)

Model regresi dianggap tidak mengalami multikolinearitas jika nilai VIF berada di bawah 10
dan Tolerance melebihi 0,10. Berdasarkan hasil analisis, variabel Kemudahan (X:) dan Kecepatan
(X2) masing-masing memiliki nilai VIF sebesar 1,579 dan Tolerance sebesar 0,633. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas, sehingga kedua variabel independen dapat

dimasukkan secara bersamaan dalam model regresi tanpa menimbulkan korelasi linear yang
berlebihan.

3.  Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Regression Studentized Residual
°
°é

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah (2025)
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar output uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa distribusi titik menyebar

secara tidak teratur dan tidak berpola, model regresi ini tidak menunjukkan adanya gejala

heteroskedastisitas dan dinyatakan sesuai untuk digunakan dalam tahapan analisis selanjutnya.
4.  Uji Glejser

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,426 2,311 2,347 0,021
Kemudahan -0,014 0,072 -0,025 -0,200 0,842
Kecepatan -0,081 0,060 -0,169 -1,346 0,182

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel output, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,842 untuk variabel
kemudahan dan 0,182 untuk variabel kecepatan transaksi. Karena kedua nilai signifikansi tersebut
> 0,05 oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas. Temuan ini juga menguatkan hasil analisis scatterplot
sebelumnya yang menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas
dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,393 3,760 0,370 0,712
Kemudahan 0,270 0,117 0,199 2,304 0,023
Kecepatan 0,680 0,098 0,600 6,964 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, diperoleh persamaan:
Y=a+ [ X;+6:X,+€
Y =1.393 + 0.270X; + 0.680X, + €

1. Konstanta (a) sebesar 1,393 menunjukkan nilai keputusan penggunaan saat variabel
kemudahan (Xi) dan kecepatan (X2) tidak berpengaruh. Artinya, tanpa pengaruh kedua
variabel tersebut, nilai dasar keputusan penggunaan adalah 1,393.

2. Koefisien Xi (0,270) berarti setiap peningkatan satu satuan pada variabel kemudahan akan
meningkatkan keputusan penggunaan sebesar 0,270. Ini menunjukkan hubungan positif
antara kemudahan dan keputusan penggunaan.

3.  Koefisien X2 (0,680) menunjukkan bahwa kecepatan transaksi memiliki pengaruh lebih
besar. Setiap peningkatan satu satuan pada kecepatan akan meningkatkan keputusan
penggunaan sebesar 0,680.
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Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen melalui uji t parsial dalam analisis regresi linear berganda. Hasil uji ini
menjadi dasar dalam menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya.
1.  Uji Parsial

Tabel 8. Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 1,393 3,760 0,370 0,712
Kemudahan 0,270 0,117 0,199 2,304 0,023
Kecepatan 0,680 0,098 0,600 6,964 0,000

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan uji t parsial, variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan, dengan nilai signifikansi 0,023 < 0,05 dan t-hitung 2,304 > t-tabel 1,9847. Artinya,
semakin tinggi persepsi kemudahan, semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan pengguna.

Sementara itu, variabel kecepatan juga menunjukkan pengaruh signifikan, dengan
signifikansi 0,000 dan t-hitung 6,964 > t-tabel. Dengan demikian, kedua hipotesis diterima, karena
kemudahan dan kecepatan transaksi terbukti memengaruhi keputusan penggunaan contactless
payment card.

2. Uji F Simultan

Tabel 9. Hasil Uji F Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 589,827 2 294,913 57,819 .000P
Residual 494,763 97 5,101
Total 1084,590 99

Sumber: Data diolah (2025)

Dari hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 57,819 daripada F tabel 3,090 dengan
tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Menunjukkan bahwsa
analisis regresi dalam penelitian ini signifikan secara statistik, Hal ini menunjukkan bahwa faktor
Kemudahan dan Kecepatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan contactless payment card.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (Uji R Square)
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,737* 0,544 0,534 2,25846

Sumber: Data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,544 atau

54,4%. Artinya, kemudahan dan kecepatan transaksi secara bersama-sama mampu menjelaskan

54,4% variasi keputusan penggunaan contactless payment card. Sementara sisanya sebesar 45,6%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Faktor-faktor tersebut bisa saja meliputi

keamanan, promosi, kebiasaan pengguna, kemudahan akses perangkat, di luar cakupan penelitian

ini namun berpeluang memengaruhi keputusan penggunaan.

Pembahasan

Pembahasan disusun berdasarkan tiga tujuan utama penelitian, mencakup pengaruh tiap
variabel secara parsial dan simultan. Seluruh analisis diperkuat dengan hasil uji statistik, seperti uji
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi, yang secara keseluruhan
menunjukkan bahwa baik kemudahan maupun kecepatan transaksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan contactless payment card. dapun penjabaran lebih lanjut
mengenai hasil analisis yang diperoleh disajikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kemudahan Transaksi terhadap Keputusan Penggunaan Contactless

Payment Card di Jabodetabek

Seluruh indikator pada variabel kemudahan terbukti valid dan reliabel berdasarkan hasil
pengujian. Selanjutnya, uji regresi linear berganda menandakan bahwa Kemudahan (Xi)
memberikan kontribusi positif terhadap keputusan dalam menggunakan (Y) dengan nilai
signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,270. Ini didukung oleh hasil uji t parsial, di mana
hipotesis H1 diterima, artinya kemudahan transaksi secara signifikan memengaruhi keputusan
penggunaan contactless payment card di Jabodetabek.
2.  Pengaruh Kecepatan Transaksi terhadap Keputusan Penggunaan Contactless Payment

Card di Jabodetabek

Dari uji regresi, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,680 dengan nilai signifikansi < 0,05,
menunjukkan bahwa kecepatan transaksi signifikan terhadap keputusan penggunaan. Uji t parsial
memperkuat hasil ini, di mana H2 diterima. Dengan demikian, semakin cepat transaksi dilakukan,
maka semakin besar kemungkinan seseorang memutuskan untuk menggunakan contactless
payment card.
3.  Pengaruh Kemudahan dan Kecepatan Transaksi secara Simultan terhadap Keputusan

Penggunaan Contactless Payment Card

Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, kemudahan dan kecepatan transaksi

berpengaruh signifikan terhadap keputusan dalam menggunakan contactless payment card di
Jabodetabek, dengan signifikansi <0,05 dan F-hitung>F-tabel. Nilai R? sebesar 0,544
menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 54,4% variasi keputusan penggunaan, sedangkan
sisanya 45,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Diantaranya, Penelitian
Handarkho (2021) menunjukkan bahwa kebiasaan dan kompatibilitas perangkat berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan berkelanjutan kartu contactless di Indonesia. Sementara itu, Omar
(2023) di Saudi Arabia menekankan peran perceived risk, trust, dan kualitas informasi NFC dalam
membentuk niat penggunaan. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa faktor seperti keamanan,
kepercayaan, kebiasaan, dan akses perangkat penting untuk dipertimbangkan dalam penelitian
selanjutnya.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan uji statistik, dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Kemudahan transaksi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
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penggunaan contactless payment card. Semakin tinggi persepsi kemudahan, seperti

kemampuan mengontrol dan beradaptasi dengan fitur, maka semakin besar kemungkinan
pengguna memilih teknologi ini dalam bertransaksi.

2. Kecepatan transaksi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan.
Pengguna lebih menyukai sistem yang mampu memproses transaksi dengan cepat, efisien,
dan tanpa hambatan, terutama dalam aktivitas sehari-hari yang menuntut mobilitas tinggi.

3. Secara simultan, kemudahan dan kecepatan transaksi berkontribusi signifikan terhadap
keputusan penggunaan contactless payment card, dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 54,4%. Artinya, kedua variabel ini memainkan peran penting dalam mendorong
masyarakat Jabodetabek mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis contactless,
meskipun masih ada faktor lain seperti keamanan, promosi, dan kebiasaan yang turut
memengaruhi.
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